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 ABSTRAK 

Skripsi penciptaan karya seni fotografi ini bertujuan untuk memvisualisasikan 

proses pengolahan biji kopi mentah di Murbeng Puntang melalui pendekatan 

fotografi dokumenter secara deskriptif. Proses pengolahan tersebut menjadi ide 

utama dalam skripsi ini, yang ditujukan sebagai media informatif untuk masyarakat 

mengenai bagaimana pengolahan biji kopi mentah dilakukan. Metode yang 

digunakan meliputi tahap penciptaan ide, pengumpulan data melalui studi pustaka, 

wawancara, dan observasi, hingga perancangan visual yang dilanjutkan dengan 

proses pemotretan. Hasil akhirnya berupa 20 karya fotografi yang akan dicetak 

dalam berbagai ukuran, dengan ukuran minimal 60 x 40 cm karya tunggal dan 30 x 

45 cm untuk karya seri. Semua metode dilakukan untuk menghasilkan visual yang 

mendalam, informatif, dan menyeluruh. Setiap foto disertai penjelasan deskriptif 

tahap pengolahan biji kopi, dengan tambahan detail lokasi dan peralatan yang 

digunakan. Hasil karya ini memperlihatkan tahapan pengolahan biji kopi dengan 

estetika visual dan nilai deskriptif yang menarik untuk dilihat dan diketahui. 

Tekstur biji kopi, aktivitas para pekerja, serta interaksi mereka dengan lingkungan 

menjadi elemen penting dalam membangun cerita yang utuh. Dokumentasi ini tidak 

hanya berfungsi sebagai media edukasi, tetapi juga sebagai arsip dan promosi. 

Fotografi dokumenter deskriptif ini bertujuan memperkenalkan proses pengolahan 

di Murbeng Puntang dan meningkatkan apresiasi terhadap kontribusi lokal dalam 

industri kopi melalui visual. 

 

Kata Kunci: foto dokumenter, pengolahan biji kopi, Murbeng Puntang, deskriptif 
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 ABSTRACT 

This thesis on the creation of photographic artwork aims to visualize the process of 

raw coffee bean processing at Murbeng Puntang through a descriptive 

documentary photography approach. The processing stages serve as the main idea 

of this thesis, intended as an informative medium for the public to understand how 

raw coffee beans are processed. The methods employed include the stages of idea 

generation, data collection through literature study, interviews, and observations, 

followed by visual design and the photography process. The final result comprises 

20 photographic works printed in various sizes, with a minimum size of 60 x 40 cm 

for single photos and 30 x 45 cm for photo series. These methods are executed to 

produce visuals that are profound, informative, and comprehensive. Each 

photograph is accompanied by a descriptive explanation of the coffee bean 

processing stages, along with additional details on the location and equipment 

used. The works highlight the processing stages with visual aesthetics and engaging 

descriptive value. The texture of the coffee beans, workers' activities, and their 

interactions with the environment are essential elements that emphasize the visual 

and descriptive aspects of the coffee bean processing. This documentation serves 

not only as an educational medium but also as an archive and promotional 

material. Through descriptive documentary photography, this work aims to 

introduce the processing methods at Murbeng Puntang and enhance appreciation 

for local contributions to the coffee industry through visual representation. 

 

Keywords: documentary photography, coffee bean processing., Murbeng Puntang, 

descriptive 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

  Kopi merupakan komoditas yang memiliki berbagai varietas atau 

jenis, namun dari berbagai varietas tersebut ada 2 jenis kopi yang 

mendominasi yaitu Arabika dan Robusta. Dari total produksi di dunia, 75% 

di antaranya adalah Arabika dan 23-24% lainnya adalah Robusta (Arya et 

al, 2022). Industri kopi di Indonesia sebagai penghasil kedua jenis kopi 

tersebut tercatat sebagai negara penghasil kopi yang telah memproduksi 

sebanyak 11,85 juta kantong pada tahun 2022-2023 dan termasuk salah satu 

negara penghasil kopi terbanyak di dunia ke-3 setelah Brazil dan Vietnam 

(Muhamad, 2023). Salah satu kopi di Indonesia yang dikenal di dunia yaitu 

kopi yang berasal dari Gunung Puntang, Jawa Barat setelah mengikuti 

pameran kopi yang diselenggarakan oleh Specialty Coffee Association of 

America (SCAA) di Atlanta, Georgia dan berhasil meraih peringkat pertama 

kejuaraan cita rasa kopi pada tahun 2016. Kopi tersebut diolah oleh Ayi 

Sutedja, pemilik Murbeng Puntang. Ayi Sutedja diikutsertakan oleh 

Kementrian Perdagangan melalui program SCOPI (Sustainable Coffee 

Platform Indonesia) di Jakarta dan sudah dikurasi di TEI (Trade Expo 

Indonesia) di tahun 2015. 

  Murbeng Puntang terletak di Pasirmulya, Kecamatan Banjaran, 

Kabupaten Bandung, yang didirikan pada tahun 2016 oleh Ayi Sutedja atau 

yang biasa dipanggil oleh Abah Ayi. Dalam pemrosesan biji kopi mentah di 
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Murbeng Puntang, Abah Ayi dibantu oleh anaknya dan beberapa petani kopi 

Gunung Puntang. Murbeng Puntang memproses biji kopi mentah melalui 

beberapa proses pengolahan, yaitu natural, fullwash, wine, dan honey. 

Proses Honey adalah salah satu proses yang membuat keberhasilan Abah 

Ayi dalam mengikuti pameran kopi SCAA. Selain itu, Abah Ayi juga 

meyakini bahwa kualitas kopi yang baik dipengaruhi oleh pemrosesan yang 

baik juga, seperti memetik ceri yang sudah matang dengan warna merah 

merata dan mengkilap, mencucinya secara bersih, menyortir ceri yang jelek, 

menjemur di bawah sinar matahari panas sambil dibolak-balik setiap jam 

untuk penjemuran yang optimal, hingga tahap penyortiran biji kopi mentah 

yang jelek seperti yang bolong atau pecah (defect). Biji kopi mentah 

nantinya akan dijual oleh Murbeng Puntang kepada penjual biji kopi mentah 

dan roaster kopi (orang yang berprofesi menyangrai kopi). 

  Kualitas dan keteladanan Murbeng Puntang dalam pemrosesan biji 

kopi mentah merupakan bukti nyata bahwa dedikasi terhadap pemilihan 

kualitas kopi dan disiplin kerja yang baik dapat menciptakan dampak positif 

bagi industri kopi di Indonesia, sehingga dikenal dan diakui di dunia. Tetapi 

masih banyak masyarakat yang belum mengetahui bagaimana proses biji 

kopi mentah yang baik dan benar itu terjadi mulai dari ceri kopi hingga 

menjadi biji kopi mentah (biji kopi mentah). Mengetahui hal tersebut, 

muncul rasa ketertarikan dan ide untuk menciptakan karya fotografi tentang 

pemrosesan biji kopi mentah. Ketertarikan ini timbul saat mencari informasi 

tentang industri kopi di Indonesia dan menemukan tentang kopi Gunung 
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Puntang yang diproses oleh Ayi Sutedja meraih penghargaan juara pertama 

dalam cita rasa kopi di Atlanta. Ketertarikan ini berfokus pada bagaimana 

Murbeng Puntang memproses biji kopi mentah sehingga kopinya dapat 

terjual dan meraih penghargaan tingkat dunia. Hal ini membuktikan bahwa 

kopi Murbeng Puntang memiliki keunggulan karena proses pengolahan biji 

kopi yang baik dan penuh ketelitian. 

  Ide penciptaan karya fotografi ini muncul karena menjadi aspek atau 

media yang dapat menginformasikan dan memvisualisasikan kembali 

bagaimana pemrosesan biji kopi mentah dilakukan di Murbeng Puntang. 

Karena melalui karya ini, proses tersebut dapat didokumentasikan secara 

detail sehingga memberikan pemahaman yang jelas kepada masyarakat 

tentang pemrosesan biji kopi mentah yang berkualitas. Dengan demikian, 

fotografi merupakan media untuk memindahkan jejak memori, merekam 

sekaligus merefleksikan realita, dan media representasi yang penting untuk 

mengabadikan suatu peristiwa yang telah berlangsung pada masa lalu, 

secara apa adanya dengan sangat sempurna (Rusli, 2018:2). Maka dari itu, 

fotografi dipilih karena dapat membantu dalam penyampaian pesan yang 

lebih informatif dengan adanya visual, yang tujuannya untuk membantu 

pembaca agar lebih mudah untuk memahami tentang kejadian/aktivitas 

yang dilakukan saat pemrosesan berlangsung di Murbeng Puntang.  

  Metode yang akan digunakan untuk merealisasikan ide penciptaan 

karya fotografi ini adalah fotografi dokumenter yang disajikan secara 

deskriptif. Alasan penggunaan metode ini adalah untuk menciptakan foto 
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yang mampu mendeskripsikan secara faktual pemrosesan biji kopi mentah 

yang dilihat langsung oleh fotografer. Seperti mendeskripsikan bagaimana 

para petani di Murbeng Puntang memetik ceri kopi, memproses ceri kopi 

tersebut hingga penjemuran, dan penyortiran biji kopi mentah sebelum 

dikemas.  

  Jurnal atau penciptaan fotografi sebelumnya yang membahas 

tentang kopi Gunung Puntang sudah ada, akan tetapi memiliki kepentingan 

yang berbeda. Contohnya penciptaan fotografi milik Raisan Al Farisi pada 

website Antarafoto, fotonya memiliki kesamaan objek yaitu tentang kopi 

Gunung Puntang. Akan tetapi kepentingan yang dibuat oleh Raisan Al Farisi 

ini untuk pemberitaan di Antarafoto. Foto yang diciptakannya masih terlihat 

sekadar foto berita saja, belum disajikan/mengandung unsur foto 

dokumenter deskriptif. Beberapa jurnal lainnya juga sudah ada yang 

membahas, hanya saja dikemas dalam bentuk fotografi produk dan ada yang 

topiknya membahas tentang sosial petani kopi gunung puntangnya. 

  Manfaat dari penciptaan foto ini berguna sebagai informasi tentang 

pemrosesan biji kopi mentah, serta sebagai arsip foto dokumenter yang 

membahas tentang kopi. Foto ini juga mungkin akan menjadi subjek 

pembahasan yang lebih mendalam dan dapat digunakan sebagai referensi 

atau sumber materi dalam penulisan berikutnya karena mencakup berbagai 

aspek penting dari proses pengolahan kopi yang relevan untuk penelitian 

atau kajian lebih lanjut. 
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B. Rumusan Penciptaan 

  Bagaimana cara mendeskripsikan proses pengolahan biji kopi 

mentah menggunakan fotografi dokumenter? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

 Penciptaan karya fotografi ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

mengkomunikasikan secara visual proses pengolahan biji kopi mentah 

di Murbeng Puntang menggunakan pendekatan fotografi dokumenter. 

2. Manfaat 

a. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang proses 

pengolahan biji kopi mentah melalui foto,  

b. Sebagai arsip foto dokumenter yang dapat memvisualkan kegiatan 

proses pengolahan biji kopi mentah, dan 

c. Membantu memperkenalkan kopi Gunung Puntang melalui 

Murbeng Puntang kepada masyarakat melalui foto. 
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